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Abstract:Sports play a crucial role in supporting early childhood development, including physical, cognitive, and
socio-emotional growth. However, participation in sports activities in early childhood education (PAUD) is often
low. This article aims to identify the factors influencing children's participation in sports and develop strategies
to enhance their involvement. The method used is a literature review of various studies related to child
development, the benefits of sports, and factors supporting early childhood sports participation. The findings
indicate that interest, motivation, parental support, environment, and the availability of facilities are key factors
influencing participation. Strategies to enhance participation include creating a fun environment, providing
varied activities, positive support from teachers, and active parental involvement. Structured and flexible
implementation of sports programs in PAUD is essential to establish healthy habits from an early age.

Keywords: sports, children's participation, early childhood education, early childhood development, strategies
to enhance participation

Abstrak:Olahraga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan anak usia dini, baik secara fisik,
kognitif, maupun sosial-emosional. Namun, partisipasi anak dalam kegiatan olahraga di PAUD sering kali masih
rendah. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anak dalam
olahraga serta mengembangkan strategi untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Metode yang digunakan adalah
tinjauan literatur dari berbagai penelitian terkait perkembangan anak, manfaat olahraga, dan faktor pendukung
partisipasi olahraga di usia dini. Hasil kajian menunjukkan bahwa minat, motivasi, dukungan orang tua,
lingkungan, serta ketersediaan fasilitas menjadi faktor utama yang mempengaruhi partisipasi anak. Strategi untuk
meningkatkan partisipasi anak meliputi menciptakan lingkungan yang menyenangkan, memberikan variasi
aktivitas, dukungan positif dari guru, dan keterlibatan aktif orang tua. Implementasi program olahraga yang
terstruktur dan fleksibel di PAUD sangat penting untuk membentuk kebiasaan sehat sejak dini.

Kata Kunci: olahraga, partisipasi anak, PAUD, perkembangan anak usia dini, strategi meningkatkan partisipasi

PENDAHULUAN

Olahraga memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan anak usia dini(Ade
lis Kurniawati & Masnipal, 2021). Pada usia ini, anak-anak sedang berada dalam tahap emas
perkembangan, di mana kemampuan fisik, kognitif, dan sosial mereka berkembang secara
pesat. Kegiatan olahraga tidak hanya berfungsi untuk menjaga kesehatan fisik, tetapi juga
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan motorik, mengatur emosi, serta
membentuk perilaku sosial yang positif(Baru, 2022; Had et al., n.d.). Menurut berbagai
penelitian, anak-anak yang terlibat secara rutin dalam aktivitas fisik menunjukkan
peningkatan kemampuan konsentrasi, koordinasi, dan keseimbangan. Selain itu, olahraga
juga membantu anak memahami konsep dasar kerjasama dan kompetisi, yang sangat
berguna dalam kehidupan sosial mereka di masa depan(Komariah & Huriah Rachmah, 2022;
Ningsih & Watini, n.d.).
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Namun, meskipun manfaat olahraga bagi anak usia dini sudah banyak diketahui,
faktanya masih banyak anak di PAUD yang memiliki partisipasi rendah dalam kegiatan
olahraga(Kamil, 2024). Fenomena ini menjadi permasalahan yang cukup serius, mengingat
pentingnya aktivitas fisik bagi perkembangan anak secara holistik. Salah satu alasan
rendahnya partisipasi ini adalah kurangnya minat anak dalam kegiatan olahraga yang
disediakan oleh lembaga pendidikan(Fildzah Azrina, 2023; Sentra et al., n.d.). Aktivitas
olahraga yang monoton, tidak menarik, atau terlalu berfokus pada hasil daripada proses,
sering kali membuat anak merasa bosan atau tertekan. Padahal, pada usia ini, anak-anak lebih
membutuhkan pendekatan yang menyenangkan dan kreatif dalam melakukan berbagai
aktivitas fisik(Ge, 2024; Nisak & Destiana, 2024).

Selain itu, lingkungan sosial dan budaya di sekitar anak juga turut mempengaruhi
partisipasi mereka dalam kegiatan olahraga. Banyak orang tua yang lebih mendorong anak
untuk fokus pada kegiatan akademis dibandingkan dengan kegiatan fisik(Bohdanovskiy,
2023; Nisak & Destiana, 2024). Hal ini terjadi karena adanya anggapan bahwa prestasi
akademis lebih penting dan akan membawa keberhasilan di masa depan. Sementara itu,
dalam beberapa kasus, fasilitas olahraga di PAUD yang kurang memadai juga menjadi
kendala bagi anak untuk berpartisipasi. Tidak semua lembaga PAUD memiliki sarana yang
cukup untuk mendukung kegiatan olahraga yang bervariasi dan aman bagi anak-anak(Gia
Kanias, 2023; Ullah & Khan, 2021).

Guru dan tenaga pendidik di PAUD juga sering kali belum memiliki pemahaman yang
cukup mengenai pentingnya olahraga bagi anak usia dini. Pendekatan yang digunakan dalam
mengajak anak untuk berolahraga terkadang kurang efektif dan tidak disesuaikan dengan
kebutuhan perkembangan anak. Akibatnya, kegiatan olahraga di PAUD sering kali hanya
menjadi kegiatan tambahan yang tidak terstruktur dengan baik, dan tidak mendapatkan
perhatian yang cukup dalam kurikulum pembelajaran. Hal ini tentu saja berdampak pada
rendahnya motivasi anak untuk aktif dalam kegiatan tersebut(Toptas Demirci & Eraslan,
2020).

Untuk mengatasi masalah rendahnya partisipasi anak dalam olahraga, sangat penting
bagi para pendidik dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung. Salah
satu pendekatan yang bisa dilakukan adalah dengan mengintegrasikan permainan dalam
kegiatan olahraga. Anak-anak usia dini sangat menyukai kegiatan yang bersifat
bermain(Takenaka Ya, 2023), karena melalui permainan mereka dapat belajar sambil
bersenang-senang. Oleh karena itu, menjadikan olahraga sebagai permainan yang

menyenangkan dapat meningkatkan minat anak untuk terlibat secara aktif.
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Selain itu, penting bagi pendidik di PAUD untuk memahami bahwa olahraga bagi anak
usia dini bukan tentang hasil atau kompetisi, melainkan tentang proses pembelajaran yang
menyenangkan. Kegiatan olahraga harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
melibatkan semua anak tanpa membuat mereka merasa tertekan atau khawatir akan gagal.
Dengan pendekatan yang tepat, olahraga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan rasa
percaya diri, kemandirian, dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman
sebaya(Yilmaz & Sap, 2021).

Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengeksplorasi strategi-strategi yang
efektif dalam meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan olahraga di PAUD. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik dan orang tua mengenai
cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada, serta
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi anak-anak untuk terlibat aktif dalam
aktivitas fisik. Salah satu fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk-bentuk
kegiatan olahraga yang paling diminati oleh anak usia dini, serta metode pengajaran yang
paling efektif dalam meningkatkan motivasi mereka(Oybarchin Makhmudova, 2022).

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi peran penting guru dan tenaga
pendidik dalam mendorong partisipasi anak dalam olahraga. Melalui pengamatan dan
analisis, diharapkan dapat ditemukan cara-cara yang lebih efektif dalam mendesain kegiatan
olahraga yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak usia dini. Selain itu, penelitian ini
juga akan menyoroti pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung anak untuk
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Orang tua memiliki peran kunci dalam membentuk
pola pikir dan sikap anak terhadap aktivitas fisik, sehingga penting bagi mereka untuk
memberikan dukungan yang positif(khan et al., 2018).

Dengan adanya pendekatan yang lebih kreatif dan menyenangkan dalam kegiatan
olahraga di PAUD, diharapkan partisipasi anak dalam aktivitas fisik akan meningkat. Hal ini
tentunya akan berdampak positif tidak hanya pada kesehatan fisik anak, tetapi juga pada
perkembangan psikologis dan sosial mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis bagi para pendidik dan lembaga pendidikan mengenai bagaimana
merancang program olahraga yang lebih menarik dan interaktif(Norling & Lillvist, 2016).

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga ingin menyoroti pentingnya
kebijakan pendidikan yang lebih mendukung kegiatan olahraga di tingkat PAUD. Saat ini,
banyak lembaga PAUD yang masih belum memberikan perhatian yang cukup pada aktivitas
fisik, terutama karena keterbatasan waktu dan sumber daya (Article Zahra Citra Fanita et al.,

n.d.). Dengan hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah dan pemangku kepentingan terkait
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dapat lebih memperhatikan pentingnya olahraga dalam kurikulum pendidikan anak u

sia dini, serta menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan
tersebut.Pada akhirnya, penelitian ini ingin menunjukkan bahwa olahraga bukan hanya
sekedar aktivitas fisik, tetapi juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan anak
usia dini. Dengan pendekatan yang tepat, kegiatan olahraga dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mendukung perkembangan fisik, emosional, dan sosial anak. Oleh karena itu,
penting bagi semua pihak, baik pendidik, orang tua, maupun pembuat kebijakan, untuk
memberikan perhatian lebih pada partisipasi anak dalam kegiatan olahraga di PAUD.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih baik mengenai
strategi-strategi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan olahraga
di PAUD.

METODE

. Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode tinjauan literatur
(literature review), di mana berbagai sumber literatur yang relevan dan terpercaya
mengenai perkembangan anak usia dini, manfaat olahraga, faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi anak, serta strategi meningkatkan partisipasi anak dalam
kegiatan olahraga di PAUD dikaji secara mendalam. Melalui analisis literatur ini, artikel
ini bertujuan untuk merangkum temuan-temuan yang ada dan memberikan rekomendasi

yang tepat terkait penerapan program olahraga di PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini

Anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang sangat krusial, di mana berbagai
aspek pertumbuhan mereka terjadi secara bersamaan. Salah satu aspek yang paling jelas
terlihat adalah perkembangan fisik dan motorik. Pada usia ini, anak-anak mulai
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengendalikan tubuh mereka. Kegiatan
seperti berlari, melompat, dan memanjat menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari mereka.
Kemampuan motorik kasar berkembang dengan pesat, sementara kemampuan motorik halus
seperti memegang benda kecil atau menggunakan alat tulis juga mulai terbentuk. Kegiatan
olahraga dapat membantu mengasah keterampilan ini dengan cara yang menyenangkan
(Hurlock, 2020).

Perkembangan kognitif anak usia dini juga memainkan peran penting dalam
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kemampuan mereka memahami dunia sekitar. Pada tahap ini, anak-anak mulai
mengembangkan pemahaman tentang konsep-konsep dasar seperti warna, bentuk, dan
angka. Mereka juga mulai menghubungkan pengalaman fisik dengan pembelajaran kognitif
(Yilmaz & Sap, 2021). Misalnya, saat bermain olahraga, anak belajar memahami aturan
sederhana dan mengikuti instruksi, yang pada gilirannya membantu perkembangan logika
dan pemecahan masalah. Pengalaman bermain yang melibatkan gerakan fisik dan pemikiran
kritis secara bersamaan memperkuat keterampilan kognitif yang mereka butuhkan dalam
kehidupan sehari-hari (Hasan, 2020).

Perkembangan sosial-emosional adalah aspek lain yang sangat penting bagi anak usia
dini. Selama berinteraksi dalam kegiatan fisik seperti olahraga, anak-anak belajar
berkolaborasi dengan teman sebaya, memahami peran dan aturan dalam kelompok, serta
mengelola emosi seperti kegembiraan dan kekecewaan (Hardiyanti & Sukiram, 2020).
Aktivitas olahraga memberi mereka kesempatan untuk membangun rasa percaya diri dan
meningkatkan kemampuan sosial mereka. Ketika anak berhasil dalam permainan, mereka
merasakan kepuasan dan penghargaan diri. Namun, ketika mereka mengalami kegagalan,
mereka belajar untuk menghadapinya dengan cara yang positif dan berusaha lagi.

Meskipun setiap anak berkembang dengan cara yang berbeda, pola umum dari
perkembangan anak usia dini dapat menjadi acuan dalam merancang program olahraga.
Guru dan tenaga pendidik perlu memahami bahwa anak usia dini belajar melalui bermain
dan eksplorasi (Mursyid, 2021). Dengan menyediakan kegiatan olahraga yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan mereka, pendidik dapat mendukung perkembangan motorik,
kognitif, dan sosial-emosional anak secara keseluruhan. Pada tahap ini, anak-anak juga mulai
mengembangkan kesadaran diri dan identitas sosial. Mereka mulai memahami perbedaan
antara diri mereka dan orang lain, serta belajar untuk menghargai keragaman dalam
kelompok teman sebaya (Larasati, 2021). Olahraga dapat berfungsi sebagai sarana untuk
memupuk rasa solidaritas dan kerjasama, karena anak-anak belajar untuk berbagi, bekerja
sama, dan menghargai kontribusi orang lain dalam tim.

Interaksi dengan lingkungan fisik juga merupakan bagian penting dari perkembangan
anak usia dini. Melalui kegiatan fisik, anak-anak belajar tentang ruang, arah, dan
keseimbangan. Mereka juga belajar mengontrol kekuatan dan kecepatan gerakan mereka,
yang penting untuk pengembangan keterampilan motorik yang lebih kompleks di kemudian
hari (Rifa, 2020). Olahraga yang dirancang dengan baik dapat memberikan anak kesempatan
untuk mengeksplorasi keterampilan ini dengan cara yang aman dan terarah.

Selain itu, perkembangan emosi anak usia dini sering kali berkaitan dengan
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pengalaman bermain. Olahraga yang menyenangkan dan penuh tantangan dapat membantu
anak-anak belajar mengelola perasaan frustrasi, kegembiraan, dan rasa persaingan secara
sehat. Ini membantu membangun fondasi untuk keterampilan pengaturan emosi yang lebih
matang saat mereka tumbuh (Novaria & Triton, 2020).

Anak usia dini juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka, terutama dari
orang tua dan guru. Keterlibatan orang dewasa dalam mendukung partisipasi anak dalam
kegiatan olahraga dapat mempercepat perkembangan sosial dan emosional mereka
(Damayanti, 2021). Ketika orang tua atau guru memberikan dorongan positif, anak-anak
cenderung merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan fisik.

Akhirnya, perkembangan moral juga mulai muncul pada tahap ini. Melalui olahraga,
anak-anak belajar tentang kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Mereka belajar bahwa
dalam setiap permainan, ada aturan yang harus diikuti, dan keberhasilan tidak hanya
bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada kemampuan untuk bekerja sama

dengan orang lain (Sisdiknas, 2020).
2. Manfaat Olahraga bagi Anak Usia Dini

Olahraga memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak usia dini. Salah satu
manfaat yang paling signifikan adalah peningkatan kesehatan fisik. Kegiatan fisik yang
teratur dapat membantu anak mengembangkan otot yang lebih kuat, memperbaiki kesehatan
jantung, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Dengan berpartisipasi dalam olahraga, anak
juga dapat mengurangi risiko obesitas, yang sering kali menjadi masalah kesehatan pada
anak-anak di era modern ini. Olahraga membantu anak memahami pentingnya menjaga
tubuh mereka tetap sehat dan bugar (Sujiono et al., 2020).

Selain manfaat fisik, olahraga juga memberikan dampak positif pada perkembangan
psikologis anak. Kegiatan fisik dapat menjadi outlet bagi anak untuk menyalurkan energi
mereka, mengurangi stres, dan meningkatkan suasana hati. Ketika anak-anak terlibat dalam
olahraga, mereka sering kali merasa lebih bahagia dan puas dengan diri mereka sendiri.
Olahraga juga dapat meningkatkan rasa percaya diri, karena anak-anak belajar untuk
menghadapi tantangan, mencoba hal-hal baru, dan merayakan pencapaian mereka
(Mardlatillah et al., 2022).

Manfaat sosial dari olahraga juga tidak dapat diabaikan. Melalui olahraga, anak-anak
belajar keterampilan sosial yang penting seperti kerjasama, berbagi, dan empati (Article
Zahra Citra Fanita et al., n.d.). Mereka belajar bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya,

mengikuti aturan, dan bekerja sama dalam tim. Kegiatan olahraga juga membantu anak-anak
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membangun hubungan yang lebih baik dengan teman-teman mereka, karena mereka belajar
untuk mendukung satu sama lain dan bekerja menuju tujuan bersama. Olahraga juga
berperan dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. Kegiatan fisik yang
melibatkan pemikiran strategis dan pemecahan masalah dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Misalnya, dalam permainan tim, anak-anak
harus merencanakan gerakan mereka, berpikir cepat, dan membuat keputusan yang tepat
(Nuraeni et al., 2022). Keterampilan ini tidak hanya berguna dalam konteks olahraga, tetapi

juga dalam kehidupan sehari-hari.

Aktivitas olahraga juga dapat membantu anak mengembangkan disiplin diri. Melalui
olahraga, anak belajar untuk mengikuti instruksi, mematuhi aturan, dan mengatur waktu
dengan baik. Mereka juga belajar bahwa keberhasilan dalam olahraga membutuhkan latihan
dan usaha yang konsisten. Hal ini mengajarkan anak pentingnya kerja keras dan ketekunan
dalam mencapai tujuan. Manfaat lain dari olahraga adalah peningkatan kontrol diri dan
pengaturan emosi. Anak-anak yang terlibat dalam olahraga sering kali belajar bagaimana
mengatasi perasaan frustrasi, kegembiraan, dan persaingan secara sehat. Mereka belajar
bahwa kemenangan bukanlah satu-satunya tujuan, tetapi bagaimana mereka bermain dan
berinteraksi dengan orang lain juga penting. Ini membantu anak mengembangkan

pengaturan emosi yang lebih baik dalam situasi sosial lainnya (Sudono, 2021).

Olahraga juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan motorik anak. Melalui
latihan fisik yang teratur, anak-anak dapat meningkatkan keseimbangan, koordinasi, dan
keterampilan motorik halus dan kasar mereka. Ini akan membantu mereka dalam berbagai
aspek kehidupan, baik dalam aktivitas sehari-hari maupun dalam aktivitas akademik seperti
menulis dan menggambar (Yus, 2021). Selain itu, olahraga membantu anak memahami
pentingnya kesehatan secara keseluruhan. Mereka belajar tentang pentingnya menjaga tubuh
mereka tetap aktif dan sehat, serta pentingnya pola makan yang seimbang dan istirahat yang
cukup. Olahraga juga bisa menjadi cara yang efektif untuk membangun kebiasaan sehat sejak

dini, yang akan berguna bagi mereka seumur hidup.

Akhirnya, olahraga dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkenalkan nilai-nilai
kehidupan kepada anak-anak. Nilai-nilai seperti sportivitas, keadilan, dan menghargai usaha
orang lain bisa diajarkan melalui permainan. Anak-anak belajar bahwa meskipun tidak selalu

menang, usaha dan partisipasi adalah hal yang paling penting (Lina, 2020).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Anak dalam Olahraga
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Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi anak usia dini dalam kegiatan
olahraga. Salah satu faktor internal yang penting adalah minat anak terhadap aktivitas fisik.
Anak-anak yang memiliki minat alami pada kegiatan fisik seperti berlari, melompat, atau
bermain bola cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam olahraga. Minat ini bisa muncul
secara alami atau dipengaruhi oleh pengalaman awal yang positif dengan olahraga. Pendidik
dan orang tua memiliki peran besar dalam menumbuhkan minat ini sejak dini (Purnama &
Hayati, 2023).

Motivasi anak juga merupakan faktor internal yang mempengaruhi partisipasi dalam
olahraga. Anak-anak yang termotivasi untuk mencoba hal-hal baru dan merasa senang saat
berolahraga cenderung lebih terlibat dalam kegiatan fisik. Motivasi ini bisa didorong oleh
dorongan dari orang tua, guru, atau teman sebaya. Selain itu, anak-anak yang merasa berhasil
dalam olahraga biasanya memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk terus berpartisipasi.
Kemampuan fisik anak juga menjadi faktor penting dalam partisipasi olahraga. Anak yang
memiliki keterampilan motorik yang baik cenderung merasa lebih percaya diri saat
berolahraga, sehingga lebih aktif berpartisipasi. Namun, bagi anak yang mengalami
kesulitan dengan keterampilan motorik, partisipasi dalam olahraga bisa menjadi tantangan.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana

semua anak, terlepas dari kemampuan fisiknya, dapat merasa terlibat dan dihargai.

Selain faktor internal, ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi anak
dalam olahraga. Dukungan dari orang tua adalah salah satu faktor eksternal yang paling
signifikan. Anak-anak yang orang tuanya terlibat dan mendukung aktivitas fisik mereka
cenderung lebih aktif dalam olahraga. Orang tua yang memberikan dorongan positif,
menyediakan waktu untuk bermain bersama, dan memberikan fasilitas olahraga di rumah
dapat membantu anak-anak mengembangkan kebiasaan berolahraga (Uminar et al., 2022).
Lingkungan sosial juga memainkan peran besar dalam partisipasi olahraga anak. Anak-anak
yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung aktivitas fisik, baik di rumah, di sekolah,
maupun di komunitas, cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam olahraga. Teman sebaya
juga dapat memberikan pengaruh positif, karena anak-anak cenderung ingin berpartisipasi

dalam kegiatan yang dilakukan oleh teman-teman mereka.

Ketersediaan fasilitas olahraga di lingkungan sekitar juga menjadi faktor eksternal
yang penting. Jika anak-anak memiliki akses ke lapangan bermain, taman, atau fasilitas
olahraga lainnya, mereka akan lebih mungkin terlibat dalam kegiatan fisik. Sebaliknya,

kurangnya fasilitas olahraga yang memadai dapat membatasi peluang anak untuk
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berpartisipasi dalam olahraga (Sutikno, 2020). Peran guru dan pendidik juga tidak dapat
diabaikan. Di lingkungan PAUD, guru yang aktif mengajak anak-anak berpartisipasi dalam
kegiatan fisik, memberikan dorongan, dan memberikan contoh yang baik dapat memotivasi
anak untuk lebih terlibat dalam olahraga. Guru yang menciptakan suasana yang
menyenangkan dan mendukung akan membantu anak-anak merasa nyaman dan tertarik pada

olahraga.

Selain itu, persepsi sosial tentang olahraga juga bisa mempengaruhi partisipasi anak.
Jika olahraga dianggap penting dan dihargai dalam masyarakat, anak-anak cenderung lebih
terlibat. Sebaliknya, jika olahraga dipandang kurang penting atau hanya sebagai aktivitas

sampingan, partisipasi anak dalam olahraga mungkin akan berkurang (Hariadi, 2014).

Akhirnya, media juga memainkan peran dalam mempengaruhi partisipasi anak dalam
olahraga. Tayangan televisi, iklan, dan media sosial yang menampilkan olahraga dan
aktivitas fisik dapat mempengaruhi minat anak terhadap olahraga. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua dan pendidik untuk memastikan bahwa anak-anak terpapar dengan konten

yang mendukung partisipasi dalam kegiatan fisik yang sehat (Tambak, 2020).
4. Strategi Meningkatkan Partisipasi Anak dalam Kegiatan Olahraga di PAUD

Untuk meningkatkan partisipasi anak usia dini dalam kegiatan olahraga di PAUD,
perlu diterapkan berbagai strategi yang dapat mendorong minat dan keterlibatan anak. Salah
satu strategi yang paling efektif adalah menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan
inklusif(Bohdanovskiy, 2023). Kegiatan olahraga yang dirancang dengan cara yang
menyenangkan, seperti permainan yang melibatkan gerakan aktif, dapat membantu anak-
anak merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi. Guru dapat merancang
kegiatan fisik yang melibatkan elemen permainan untuk membuat olahraga terasa lebih
seperti aktivitas bermain. Selain itu, memberikan variasi dalam kegiatan olahraga juga
penting untuk menjaga minat anak. Anak usia dini cenderung mudah bosan, sehingga
menyediakan berbagai jenis kegiatan fisik yang berbeda dapat membantu menjaga
antusiasme mereka. Misalnya, kegiatan olahraga dapat mencakup berbagai permainan tim,
aktivitas individu, serta latihan keterampilan motorik yang berbeda. Dengan memberikan
variasi, anak-anak dapat menemukan jenis olahraga yang mereka sukai dan merasa lebih

termotivasi untuk berpartisipasi.

Guru di PAUD juga perlu memberikan dorongan positif kepada anak-anak selama

kegiatan olahraga. Pujian dan penghargaan sederhana seperti tepukan tangan atau kata-kata
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dorongan dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri anak dan membuat mereka
merasa dihargai. Ketika anak merasa berhasil, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
terus berpartisipasi dalam olahraga. Keterlibatan orang tua juga merupakan strategi penting
untuk meningkatkan partisipasi anak dalam olahraga di PAUD. Orang tua yang terlibat
secara aktif dalam kegiatan olahraga anak, baik dengan menghadiri acara sekolah maupun
bermain bersama di rumah, dapat memberikan dorongan moral yang besar. Mengadakan
acara olahraga yang melibatkan orang tua dan anak, seperti pertandingan sepak bola keluarga
atau lomba lari, dapat menjadi cara yang efektif untuk memotivasi anak-anak agar lebih
terlibat dalam kegiatan fisik.

Selain itu, penyediaan fasilitas olahraga yang memadai di PAUD juga penting untuk
meningkatkan partisipasi anak. Fasilitas yang aman dan menarik seperti lapangan bermain,
bola, dan alat olahraga sederhana dapat memberikan anak-anak peluang untuk bergerak lebih
aktif. Dengan menyediakan lingkungan yang mendukung, anak-anak akan merasa lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan fisik. Pengajaran tentang pentingnya
olahraga juga dapat dimasukkan ke dalam kurikulum PAUD. Anak-anak perlu memahami
bahwa olahraga bukan hanya tentang bermain, tetapi juga tentang menjaga kesehatan tubuh.
Guru dapat menjelaskan manfaat olahraga dengan cara yang sederhana dan mudah dipahami
oleh anak-anak. Misalnya, dengan menggunakan cerita atau gambar, guru dapat
menunjukkan bagaimana olahraga membantu membuat tubuh menjadi lebih kuat dan sehat.

Pendidikan tentang pentingnya olahraga juga harus melibatkan pengajaran nilai-nilai
seperti sportivitas, kerjasama, dan kejujuran. Melalui kegiatan olahraga, anak-anak dapat
belajar untuk menghargai teman-teman mereka, bekerja sama dalam tim, dan mengikuti
aturan. Guru perlu menekankan nilai-nilai ini selama kegiatan olahraga untuk membantu
anak-anak mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Selain itu, penting bagi guru
untuk menyesuaikan kegiatan olahraga dengan tingkat kemampuan fisik masing-masing
anak. Beberapa anak mungkin lebih terampil dalam keterampilan motorik, sementara yang
lain mungkin membutuhkan lebih banyak waktu dan latihan. Dengan memberikan kegiatan
yang disesuaikan dengan kebutuhan individu anak, guru dapat memastikan bahwa semua
anak merasa terlibat dan dihargai.

Akhirnya, penting untuk memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk merayakan
keberhasilan mereka dalam olahraga. Guru dapat mengadakan acara penghargaan sederhana
di mana anak-anak mendapatkan penghargaan atas partisipasi mereka dalam kegiatan
olahraga. Penghargaan ini tidak harus berbentuk medali atau hadiah fisik, tetapi bisa berupa

pujian atau pengakuan di depan teman-teman sekelas mereka.
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5. Implementasi Program Olahraga di PAUD

Implementasi program olahraga di PAUD membutuhkan pendekatan yang terencana
dan terstruktur untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan manfaat maksimal dari
kegiatan fisik. Langkah pertama dalam mengimplementasikan program ini adalah dengan
merancang kurikulum olahraga yang sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan anak.
Kurikulum ini harus mencakup berbagai jenis kegiatan fisik yang dapat membantu
mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus, serta mendukung perkembangan
kognitif dan sosial-emosional anak. Guru juga perlu dilatih dalam teknik pengajaran
olahraga yang efektif untuk anak usia dini. Pelatihan ini dapat mencakup bagaimana
merancang kegiatan fisik yang aman, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan anak. Selain
itu, guru perlu memahami cara memberikan dorongan positif dan memfasilitasi interaksi
sosial yang sehat selama kegiatan olahraga. Pelatihan ini sangat penting agar guru dapat
mengelola kegiatan olahraga dengan baik dan menciptakan lingkungan yang mendukung
bagi semua anak.

Fasilitas fisik di PAUD juga perlu diperhatikan. Implementasi program olahraga yang
sukses membutuhkan akses ke peralatan dan fasilitas yang memadai. Sekolah perlu
menyediakan ruang yang aman dan terbuka untuk anak-anak bergerak, seperti lapangan
bermain atau area indoor yang cukup luas. Selain itu, peralatan olahraga seperti bola, tali
skipping, dan alat bantu lainnya harus tersedia untuk mendukung kegiatan fisik anak.
Kerjasama dengan orang tua juga penting dalam implementasi program olahraga di PAUD.
Orang tua perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya olahraga bagi perkembangan anak
usia dini dan bagaimana mereka dapat mendukung partisipasi anak di rumah. Sekolah dapat
mengadakan pertemuan dengan orang tua atau mengirimkan informasi melalui surat kabar
sekolah yang menjelaskan manfaat olahraga dan cara orang tua dapat berkontribusi dalam
program ini(Had et al., n.d.).

Selain itu, program olahraga di PAUD harus dirancang dengan fleksibilitas yang
memungkinkan setiap anak berpartisipasi sesuai dengan kemampuan mereka. Beberapa anak
mungkin memiliki kebutuhan fisik atau emosional yang berbeda, dan program olahraga
harus dapat mengakomodasi perbedaan tersebut. Misalnya, anak dengan keterampilan
motorik yang lebih lambat dapat diberikan aktivitas yang lebih sederhana, sementara anak
yang lebih aktif dapat diberi tantangan tambahan. Evaluasi program olahraga juga penting
untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Guru dapat melakukan penilaian

informal terhadap perkembangan anak selama kegiatan olahraga, seperti kemampuan
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motorik dan interaksi sosial mereka. Penilaian ini dapat membantu guru untuk

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau penyesuaian dalam program.

Penggunaan teknologi juga dapat membantu dalam implementasi program olahraga.
Misalnya, guru dapat menggunakan aplikasi atau video yang menunjukkan cara melakukan
gerakan olahraga tertentu. Teknologi ini tidak hanya membuat kegiatan olahraga lebih
menarik bagi anak-anak, tetapi juga memberikan guru alat tambahan untuk mengajar
keterampilan motorik dengan cara yang visual dan interaktif. Kegiatan olahraga di PAUD
juga harus dilakukan secara rutin dan teratur agar anak-anak dapat membangun kebiasaan
sehat sejak dini. Jadwal rutin untuk kegiatan fisik, seperti sesi olahraga mingguan atau
harian, akan membantu anak-anak memahami pentingnya olahraga sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari mereka. Konsistensi ini juga membantu anak membangun disiplin dan
komitmen terhadap kesehatan fisik. Selain itu, penting bagi program olahraga di PAUD
untuk memperhatikan aspek keselamatan. Guru harus memastikan bahwa setiap kegiatan
fisik dilakukan dengan memperhatikan keselamatan anak, termasuk pemanasan sebelum
berolahraga, penggunaan peralatan dengan benar, dan pengawasan yang ketat selama
kegiatan. Dengan demikian, anak-anak dapat berolahraga dengan aman tanpa risiko cedera.

Akhirnya, implementasi program olahraga di PAUD harus mencakup pendekatan
holistik yang tidak hanya fokus pada fisik, tetapi juga pada perkembangan mental, sosial,
dan emosional anak. Olahraga harus dilihat sebagai sarana untuk membangun karakter,
meningkatkan rasa percaya diri, dan mengajarkan nilai-nilai positif seperti kerjasama dan

sportivitas.

SIMPULAN

Kesimpulannya, olahraga memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional anak usia dini. Partisipasi anak dalam
kegiatan olahraga di PAUD dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal,
termasuk minat anak, dukungan orang tua, lingkungan, serta ketersediaan fasilitas. Untuk
meningkatkan partisipasi anak, strategi yang mencakup lingkungan yang menyenangkan,
dukungan guru, keterlibatan orang tua, dan penyediaan fasilitas yang memadai sangat
diperlukan. Implementasi program olahraga di PAUD juga memerlukan pendekatan yang
terstruktur, fleksibel, dan berkelanjutan untuk memberikan dampak positif yang

maksimal bagi perkembangan anak.
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